ANALISIS KUALITATIF TERHADAP PEMBUKTIAN DAN
PENALARAN MATEMATIS SISWA SMA DITINJAU DARI TINGKAT
ADVERSITY QUOTIENT

Tesis

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat penyusunan Tesis untuk memperoleh
gelara Magister Pendidikan Program Studi Pendidikan Matematika

-

Oleh
Arudin
NIM. 1802708

PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
2022



ANALISIS KUALITATIF TERHADAP PEMBUKTIAN DAN
PENALARAN MATEMATIS SISWA SMA DITINJAU DARI TINGKAT
ADVERSITY QUOTIENT

Oleh
Arudin
S.Pd. Universitas Swadaya Gunung Jati 2016

Sebuah Tesis yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Magister Pendidikan (M.Pd.) pada Program Studi Pendidikan Matematika

@Arudin 2022
Universitas Pendidikan Indonesia
Agustus 2022

Hak Cipta dilindungi Undang-Undang. Tesis ini tidak boleh diperbanyak
seluruhnya atau sebagian, dengan cetak ulang, difoto copy, atau cara lainnya tanpa

ijin dari penulis.

Arudin, 2022

ANALISIS KUALITATIF TERHADAP PEMBUKTIAN DAN PENALARAN MATEMATIS SISWA SMA
DITINJAU DARI TINGKAT ADVERSITY QUOTIENT

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



LEMBAR PENGESAHAN
TESIS

ANALISIS KUALITATIF TERHADAP PEMBUKTIAN DAN
PENALARAN MATEMATIS SISWA SMA DITINJAU DARI TINGKAT
ADVERSITY QUOTIENT

Oleh :

Arudin
NIM 1802708

Telah Disetujui dan Disahkan oleh:

Dosen Pembimbing |

r
A .
Jr C
Y on-a2-Jom L

Prof. TUrmudi, M.Ed., M.Sc., Ph.D
NIP 196101121987031003

Dosen Pembimbing 11

¥
/Y A
«\{iw

Siti Fatimah, S.Pd., M.Si., Ph.D.
NIP. 196808231994032002

Mengetahui,
Ketua Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Pendidikan Indonesia

A 1

Dr. H. Dadang Juandi. M.Si.
NIP 196301171992021001

Arudin, 2022

ANALISIS KUALITATIF TERHADAP PEMBUKTIAN DAN PENALARAN MATEMATIS SISWA SMA
DITINJAU DARI TINGKAT ADVERSITY QUOTIENT

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



ABSTRAK

Arudin. Analisis Kualitatif Terhadap Pembuktian dan Penalaran Matematis Siswa
SMA ditinjau dari Tingkat Adversity Quotient.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat adversity quotient pada siswa,
kemampuan pembuktian dan penalaran matematis dan menentukan asosiasi terhadap
kemampuan pembuktian dan penalaran matematis tingkat adversity quotient tipe quitter,
camper dan climber pada materi induksi matematika, barisan dan deret aritmetika.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Subyek penelitian ini diperoleh dengan melaksanakan tes adversity quotient
menggunakan instrumen kuesioner adversity response profile yang dikembangkan oleh
Stoltz (2000) yang diikuti oleh 70 siswa kelas X1 di sua Sekolah Menengah Atas di Kota
Bandung. Hasil kuesioner adversity response profile dan pengisian soal tes kemampuan
pembuktian dan penalaran matematis siswa mengklasifikasikan dari 70 siswa menjadi 12
siswa. Dari 12 orang di ambil 3 siswa pada tipe quitter, 5 siswa tipe camper dan 4 siswa
tpe climber. Dari 3 siswa tipe quitter, yang terpilih adalah 1 siswa pada level kemampuan
pembuktian dan penalaran rendah dan 2 siswa pada level kemampuan pembuktian dan
penalaran sedang. Dari 5 siswa tipe camper, yang terpilih adalah 1 siswa pada level
kemampuan pembuktian dan penalaran rendah, 2 siswa pada level kemampuan
pembuktian dan penalaran matematis sedang dan 2 siswa pada level kemampuan
pembuktian dan penalaran tinggi. Sedangkan dari 4 siswa tipe climber, yang terpilih
adalah 2 siswa pada level kemampuan pembuktian dan penalaran sedang dan 2 siswa
pada level kemampuan pembuktian dan penalaran tinggi. Hasil tes kemampuan
pembuktian dan penalaran matematis siswa menunjukan untuk tipe quitter, kemampuan
pembuktian dan penalaran level rendah dan sedang hanya dapat menyelesaikan soal
pembuktian matematis pada langkah dasar sedangkan indikator kemampuan penalaran
hanya mengajukan dugaan dan menentukan manipulasi matematis. Untuk tipe camper
tidak jauh berbeda dengan tipe quitter pada kemampuan pembuktian dan penalaran level
sedang dan rendah, tetapi untuk kemampuan pembuktian dan penalaran level tinggi siswa
pada tipe camper dapat menyelesaikan soal kemampuan pembuktian dan penalaran
matematis dengan baik, meskipun terdapat beberapa kekeliruan dan kesalahan dalam
pengerjaanya. Sedangkan untuk tipe climber siswa dengan level kemampuan pembuktian
dan penalaran level sedang dalam menyelesaikanya terdapat kekeliruan dan kesalahan
pada langkak induksi untuk kemampuan pembuktian, sedangkan untuk kemampuan
penalaran kesalahanya dalam proses perhitungan pada indikator manipulasi matematis.
Pada kemampuan pembuktian dan penalaran level tinggi siswa tipe climber dapat
menyelesaikan soal dengan sangat baik. Terdapat asosiasi antara kemampuan pembuktian
dan penalaran matematis siswa pada adversity quotient dari kedua sekolah.

Kata kunci: adversity quotient, kemampuan pembuktian dan penalaran, asosiasi.
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ABSTRACT

Arudin. Qualitative Analysis of Proof and Mathematical Reasoning of High School
Students in terms of Adversity Quotient Level.

This study aims to determine the level of adversity quotient in students, the ability
to prove and reason mathematically and determine associations with the ability to prove
and reason mathematically the level of adversity quotient of quitter , camper and climber
types in the material of mathematical induction, arithmetic sequences and series. This
research is a descriptive study using a qualitative approach. The subjects of this study
were obtained by carrying out an adversity quotient test using the adversity response
profile questionnaire instrument developed by Stoltz (2000) which was attended by 70
students of class XI in a high school in Bandung. The results of the adversity response
profile questionnaire and filling out the test questions of students' mathematical proof and
reasoning abilities classified from 70 students to 12 students. Of the 12 students, 3
students were taken from the quitter type, 5 students from the camper type and 4 students
from the climber type. Of the 3 quitter type students, 1 student was selected at the low
level of proof and reasoning ability and 2 students at the moderate level of proof and
reasoning ability. From 5 Camper type students, who were selected were 1 student at a
low level of proof and reasoning ability, 2 students at a moderate level of proof and
mathematical reasoning ability and 2 students at a high level of proof and reasoning
ability. While from 4 climber type students, 2 students at moderate level of proof and
reasoning ability and 2 students at high level of proof and reasoning ability were selected.
The results of the student's mathematical proof and reasoning ability test showed that for
the quitter type , low and moderate level of proof and reasoning skills could only solve
mathematical proof problems in the basic steps while the reasoning ability indicator only
proposed conjectures and determined mathematical manipulations. The camper type is
not much different from the quitter type in medium and low level proof and reasoning
skills, but for high level proof and reasoning abilities students in the camper type can
solve problems of proof and mathematical reasoning abilities well, although there are
some mistakes and errors in the process. Meanwhile, for the climber type, students with
moderate level of proof and reasoning ability in solving it, there are errors and errors in
the induction step for proofing abilities, while for reasoning abilities the errors in the
calculation process are indicators of mathematical manipulation. In high level proving
and reasoning abilities, climber type students can solve problems very well. There is an
association between students' mathematical proving and reasoning abilities on the
adversity quotient of the two schools.

Keywords : adversity quotient , ability to prove and reason, association
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